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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon petani dan apa 

saja faktor yang mempengaruhi respon petani tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2022. Metode yang digunakan 

adalah metode Deskriptif Kuantitatif. Dan pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan metode Snowball dan metode pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana respon petani terhadap penggunaan teknologi baru dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi respon petani seperti usia, pendidikan, jumlah tangungan 

keluarga dan pendapatan. Dan dari hasil yang didapatkan dari kuisioner yang 

telah diberikan kepada responden petani padi di desa Gilangharjo pandak 

bantul, maka petani yang telah mengetahui penggunaan mesin panen padi 48,8% 

dengan kriteria tinggi. Berikut Faktor yang berbengaruh pada respon petani dari 

penggunaan mesin tersebut terdiri dari  usia, karakteristik, lama berusahatani. 

Semakin tua usia petani, maka kemampuan kerjanya relatif menurun.  

Kata Kunci : Respon petani padi, faktor-faktor yang mempengaruhi respon 

PENDAHULUAN 

Peran teknologi sangat diperlukan karena teknologi adalah faktor penting dalam 

mendukung dayasaing internasional dan teknologi adalah salah satu unsur dalam 

meningkatkan nilai tambah yang tinggi dalam suatu pertanian tinggal bagaimana cara 

petani merespon adanya teknologi tersebut?  Oleh karena itu, peranan   petani terhadap 

teknologi sangat penting dalam  meningkatkan  ekspor dari padat karya dan 

sumberdaya alam kepada produk pertanian dengan keterampilan dan teknologi yang 

mailto:kadjuseny@gmail.com


lebih tinggi.  Contohnya telah ditemukan penemuan teknologi baru untuk komoditas 

petani  padi di Desa Gilangharjo, Pandak Bantul dan  bagaimana cara petani merespon 

adanya teknologi tersebut. Respon yang dimaksudkan disini adalah feedback atau 

umpan balik yang dilakukan secara langsung oleh dua orang lebih  dari suatu  topik 

atau pembahasan  yang  dibicarakan  dan direspon oleh orang-orang dalam proses 

komunikasi. 

METODE PENELITIAN 

A) Metode Dasar Penelitian 

     Metode Deskriptif ini dilakukan dengan jalan  mengumpulkan data, menyusun, 

menganalisa, dan kemudian dilakukan pengambilan kesimpulan. Penelitian 

deskriptif biasanya dilakukan tanpa suatu hipotesa tertentu yang telah dirumuskan 

secara ketat (Sofyan, 1989). 

 

B) Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara Purposive Sampling 

yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan secara sengaja yaitu di Desa 

Gilangharjo Kecamatan Pandak, Bantul. Sedangkan waku penelitian dimulai dari 

bulan September sampai Oktober 2021.  

 

C) Metode Penentuan Sampel 

       Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode Snowball sedangkan  

responden adalah masyarakat di sekitar Desa Gilangharjo Kecamatan Pandak, 

Bantul. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak  50 orang  masyarakat yang ada di 

sekitar desa itu sendiri. 

 

D) Jenis dan Sumber Data 

   Adapun sumber data yang digunakan Data primer diperoleh dari wawancara 

pada masyarakat di sekitar Desa Gilangharjo menggunakan kuisioner. Selanjutnya 

yaitu data Sekunder data yang diambil dari data yang tersedia atau yang telah ada 

didaerah setempat atau lokasi penelitian. 

 

E)   Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data 

 1. Observasi 

 Merupakan  bentuk penelitian dengan cara melakukan  pengamatan  secara 

langsung guna mendapatkan data yang akurat dan nyata dilapangan sehingga 

hasilnya bisa dipertanggungjawabkan. 

 

 

 



2. Wawancara 

Interview yaitu   cara pengumpulan data dengan mewawancarai responden 

secara langsung dengan terjun kelapangan untuk mendapatkan data yang real 

menggunakan angket atau kuisioner. 

3. Metode Pencatatan  

Adalah pengumpulan data dengan cara mencatat seluruh data sekunder yang 

diperlukan dari perusahaan terkait untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 

 

     F) Konseptualisasi dan Pengukuran Variabel 

1.   Respon petani padi terhadap penggunaan teknologi baru di Desa Gilangharjo, 

Pandak Bantu sangat penting dikarenakan keberadaan teknologi yang sudah 

sedemikian besar pengaruhnya terhadap kesuksesan pertanian dari segi 

kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkannya. 

2.   Faktor-faktor yang mempengaruhi respon diantaranya adalah umur, 

pengalaman usahatani, luas lahan, jumlah tangungan keluarga, pendidikan, 

motivasi mengikuti program, sifat/karakteristik, dan pendapatan. 

3.   Umur adalah waktu yang terlewat sejak kelahiran. 

 

      G)  Analisis dan Pembentukan Model 

 

Metode analisis data yang digunakan  adalah analisis deskriptif kuantitaitf. 

Di mana data yang diperlukan diperoleh dari penelitian   respon petani padi 

terhadap penggunaan teknologi  padi di Desa Gilangharjo Pandak, Bantul. 

Data yang didapat dari kuisioner kemudian di ubah kebentuk 

pengklasifikasian tabel dengan  menentukan interval dan jumlah kelas pada 

masing-masing faktor variabel yang telah ditentukan. Berikut rumus untuk 

interval dan jumlah kelas sebagai berikut:  

                                Interval kelas(i) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

  Jumlah kelas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor Yang Mempengaruh Respon Petani 

      1. Umur Petani  

Umur sangat berpengaruh penting dalam dunia pertanian dimana umur menjadi 

tolak ukur dalam  penentuan keberhasilan produksi karena suatu produktivitas petani 

sangat mempengaruh hasil yang akan diterima  baik dari segi kualitas ataupun kuantitas 

produk yang diperoleh.  Umur juga sangat penting bagi efektivitas tenaga kerja. 



Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Usia di Desa Gilangharjo Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul 

 

Sumber: Data primer setelah diolah,2021 

Tabel 5.1 Menunjukan bahwa klarifikasi kelompok usia responden 41-45 tahun sebesar 

6% (3 orang), 46-50 sebesar 12% (6 orang), 51-55 sebesar 10% (5 orang), 56-60 sebesar 

20% (10 orang), 61-65 sebesar 20% ( 10 orang), 66-70 sebesar 22% (11 orang), dan  71-

75 10% (5 orang). Dapat disimpulkan bahwa petani yang bekerja paling banyak atau  

tinggi berada diusia produktif dengan persentase tertinggi yaitu 20%. 

 

 

 

 

 

 

 

No Usia Jumlah ( 

jiwa) 

Persentase% 

1 41-45 3 6 

2 46-50 6 12 

3 51-55 5 10 

4 56-60 10 20 

5 61-65 10 20 

6 66-70 11 22 

7 71-75 5 10 

 Jumlah 50 100 



2. Luas Lahan 

Tabel 5.2  Luas Lahan Responden di Desa Gilangharjo Kecamatan Pandak Kabupaten 

Bantul 

 

  Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021 

 Tabel 5.2  menunjukkan bahwa luas lahan petani padi responden 100 m2 – 900 m2 sebesar 

66% (33 orang), 1000 m2 – 5000 m2 sebesar 16% ( 8 orang), 7500 m2 sebesar 8% ( 4 

orang), dan yang terakhir dengan luas 1 ha= 10.000 m2 sebesar 10% (5 orang). Dengan 

demikian pemilikan lahan tersebut sangat memungkinkan untuk memanfaatkan quick 

harvester sebagai alat untuk memanen padi dengan luasan kurang lebih 1 ha, dengan 

penggunaan alat ini dapat mengurangi kehilangan hasil panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Luas Lahan Jumlah  

( jiwa) 

Persentase% 

1 100 m2 – 900 m2  33 66 

2 1000 m2-5000 m2 8 16 

3 7500 m2 4 8 

4 1 ha= 10.000 m2 5 10 

 Jumlah 50 100 



  3.    Jumlah Tanggungan Keluarga 

 Tabel 5.3 Jumlah Tanggungan Kelurga Petani Responden di Desa Gilangharjo Kecamatan 

Pandak Kabupaten Bantul 

No Jumlah Tanggungan 

Keluarga (orang) 

Jumlah 

 ( jiwa) 

Persentase

% 

1                        1-2 22 44 

2 3-4 18 36 

3 5-6 10 20 

 Jumlah 50 100 

         Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021 

 Tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga petani responden yang 

terbanyak mempunyai tanggungan yaitu 1-2 orang berjumlah 22 orang (66%), sedangkan 

jumlah tanggungan terkecil adalah jumlah tanggungan 5-6 orang berjumlah 10 orang 

(8%.). Keadaan demikian sangat mempengaruhi terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

dan untuk peningkatan produksi dalam memenuhi kebutuhannya. Sedangkan upaya 

peningkatan produk dan memenuhi kebutuhan petani, memerlukan pengetahuan dan 

inovasi dalam prencanaan usahatani padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 4.     Pendidikan  

          Tabel 5.4 Pendidikan Petani Responden di Desa Gilangharjo Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul 

No Tingkat 

Pendidikan  

Jumlah ( jiwa) Persentase% 

1           SD 29 58 

2 SMP 11 22 

3 SMA 9 18 

4   SARJANA 1 2 

 Jumlah 50 100 

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021 

 Tabel 5.4 menunjukkan bahwa pendidikan petani padi terdiri dari 29 orang tamat SD 

(58%), 11 orang tamat SMP  (22%), 9 orang tamat SMA (18%) dan 1 orang lulusan 

sarjana (2%). Ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan responden  untuk petani padi rata-

rata pendidikan terakhir yang dicapai adalah tingkat SD dengan jumlah responden 29 

mencapai angka tertinggi dengan persentase 58% tetapi meskipun demikian petani 

memiliki pengetahuan atau kemampuan yang sangat tinggi tentang dunia pertanian. 

 Respon Petani Padi Terhadap Penggunaan Quick Harvester 

a) Respon pada tingkat pengetahuan petani ( pemahaman) 

Tabel 5.5 Respon Pada Tingkat Pengetahuan ( Pemahaman) Petani di Desa Gilangharjo 

Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul 

No Indikator Pengetahuan ((Pemahaman)  Skor Rata-rata 
 

Kriteria 

1 Mengetahui penggunaan mesin padi 144 48% 
Sedang 

2 Manfaat penggunaan mesin padi 139 46,3% 
Sedang 

3 Biaya penggunaan mesin padi 102 34% 
Kurang 

Sumber: Data primer telah diolah, 2021 



Tiga  indikator pengetahuan/pemahaman  petani terhadap adanya teknologi baru Quick 

Harvester: 

1).  Mengetahui Penggunaan Mesin Padi 

       Responden yang menjawab baik (skor 3) berjumlah 44 orang 

       Responden yang menjawab sedang (skor 2) berjumlah 6 orang 

       Responden yang menjawab kurang (skor 1) berjumlah 0 atau tidak ada 

Rumus: TxPn 

T= Total Jumlah Responden Yang  Memilih 

Pn=Pilihan Angka Skor Likert 

        Responden yang menjawab baik (3)= 44x3= 132 

        Responden yang menjawab sedang (2)= 6x2=12 

        Responden yang menjawab kurang (1)= 0x1= 0 

        Semua hasil di jumlahkan, total skor= 144 

2).   Manfaat Penggunaan Mesin Padi 

 Responden yang menjawab baik (skor 3) berjumlah 42 orang 

 Responden yang menjawab sedang (skor 2) berjumlah 5 orang 

 Responden yang menjawab kurang (skor 1) berjumlah 3 orang 

 Rumus: Tx Pn 

 T= Total Jumlah Responden Yang Memilih 

      Pn= Pilihan Angka Skor Likert 

  Responden yang menjawab baik (3)= 42x3=126 

  Responden yang menjawab sedang(2)= 5x2=10 

  Responden yang menjawab kurang (1)= 3x1=3 

           Semua hasil di jumlahkan, total skor=139 



    3).        Biaya Penggunaan Mesin Padi 

     Responden yang menjawab baik (skor 3) berjumlah 14 orang 

Responden yang menjawab sedang (skor 2) berjumlah 15 orang 

 Responden yang menjawab kurang (skor 1) berjumlah 21 orang 

 Rumus: TxPn 

T= Total Jumlah Responden Yang Memilih 

             Pn= Pilihan Angka Skor Likert  

             Responden yang menjawab baik (3)= 17x3=51 

             Responden yang menjawab sedang (2)= 15x2=30 

                Responden yang menjawab kurang (1)= 21x1= 21 

                   Semua hasil di jumlahkan, total skor=102 

            Interprestasi Skor Perhitungan 

Agar mendapatkan hasil interprestasi, terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi (X) 

dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 

X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 

  Jumlah skor tertinggi untuk item “baik’’ adalah 3x50 = 150, sedangkan item “kurang” 

adalah 1 x 50= 50. Jadi, jika total skor penilaian responden diperoleh angka 144, maka 

penilaian interprestasi responden tentang bagaimana cara mengetahui penggunaan 

mesin padi yang dihasilkan dengan rumus indeks %. 

Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 50 

      Penyelesaian: 

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (tentang jarak) dan 

interprestasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval skor 

persen (I). 

Rumus Interval: 



I = 50 / Jumlah Skor (Likert) 

Maka = 50 / 5 = 10 

Hasil (I) = 10 

(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 

Berikut kriteria Interprestasi skornya berdasarkan interval: 

Angka 0%-10%=  Sangat Tidak Baik 

Angka 20%-30%= Tidak Baik 

Angka 30% - 40% =  Kurang 

Angka 50% - 60% = Sedang 

Angka 70 % - 80% = Baik 

Angka 90% - 100% = Sangat Baik 

Penyelesaian Akhir : 

Total Skor / Y x 50 

= 144 / 150 x 50 

= 48% berada dalam kriteria “ Sedang” 

Total Skor / Y x 50 

= 139 / 150 x 50 

      = 46,3% berada dalam kriteria “ Sedang” 

     Total Skor / Y x 50 

    = 102 / 150 x 50 

   = 34% berada dalam kriteria “Kurang” 

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa  pengetahuan petani  pada  penggunaan 

mesin panen padi dengan nilai rata-rata 48% dan  berada pada kategori sedang. Dan  

kegiatan  ini  direspon baik juga oleh petani, Manfaat dari  penggunaan mesin panen padi 

quick harvester sangat baik atau cukup dengan rata-ratanya 46,3% berada pada kategori 



sedang,  petani memberikan  respon bahwa alat ini mempercepat proses pemanenan padi, 

dibandingkan dengan mesin manual serta mempersingkat waktu kerja. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-ratanya mencapai 34% berada pada kategori  kurang. 

Karena petani tersebut, tidak mengetahui biaya sewa pada umumnya. Hanya beberapa 

petani saja yang melakukan sewa untuk mesin tersebut, dikarenakan mesin mereka rusak 

dan harus menyewa dari tempat lain.   

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1.  Respon petani sangatdiperlukan guna mengetahui tingkat pemahaman, keterampilan 

serta ketertarikkan petani dalam penggunaan teknologi baru mesin panen padi. 

2. Umur menjadi tolak ukur keberhasilan petani di lapangan serta meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas  kerja. 

3. Keberdaan teknologi mesin quick harvester sangat diterima dengan antusias oleh 

masyarakat itu sendiri karena dapat membantu meringankan pekerjaan petani 

dilapangan. 
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